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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menguji peran pendiri di dewan direksi
terhadap kinerja perusahaan dengan kepemilikan keluarga dan
koneksi politik sebagai variabel moderasi. Penentuan sampel
penelitian menggunakan purposive sampling dari perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 265 perusahaan dengan rentang waktu
penelitian periode 2017-2021. Pengujian menggunakan regresi
panel dengan menggunakan perangkat lunak Eviews. Hasil
penelitian menunjukkan kehadiran pendiri di dewan direksi
secara signifikan mempengaruhi keberhasilan perusahaan.
Variabel moderasi kepemilikan keluarga memperkuat hubungan
antara pendiri di dewan direksi dengan kinerja perusahaan,
sedangkan koneksi politik tidak dapat memoderasi hubungan
antara pendiri di dewan direksi dengan kinerja perusahaan.

Kata Kunci:  Pendiri di Dewan Direksi; Kepemilikan Keluarga;
Koneksi Politik; Kinerja Perusahaan

Founders on Boards of Directors and Moderated Corporate
Performance Political Connections and Family Ownership

ABSTRACT

This study aims to examine the role of founders on the board of directors
on the performance of companies with family ownership and political
connections as moderating variables. The determination of the research
sample used purposive sampling from companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX). The number of samples used was 265 companies
with a research time span of 2017-2021. Testing using panel regression
using Eviews software. The results of the study show that the presence
of the founder on the board of directors significantly influences the
success of the company. The moderating variable of family ownership
strengthens the relationship between founders on the board of directors
and company performance, while political connections cannot moderate
the relationship between founders on the board of directors and company
performance.
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PENDAHULUAN

Permasalahan Good Corporate Governance (GCG) pada tahun 1997 menjadi
perbincangan sejak adanya krisis yang melanda diberbagai negara Asia salah
satunya adalah Indonesia (Zhuang et al., 2001). Salah satu faktor krisis yang terjadi
adalah telah diabaikan seluruh aturan prinsip-prinsip GCG di Indonesia. Tjager et
al. (2003) mengatakan di Indonesia mengalami krisis finansial dikarenakan
dilanggarnya prinsip-prinsip dan lemahnya praktik GCG. Indonesia menempati
peringkat terendah dalam penerapan GCG, menurut temuan studi tahun 2022
yang dilakukan oleh Published Survey of Views of Institutional Investors di Singapura.
Pada tahun 2018 laporan yang dikeluarkan oleh CG Watch menunjukkan total
skor 34 dimana Indonesia menempati posisi ke 12 dari 12 negara. Pada tahun 2016
Indonesia menempati posisi ke 11 negara, hal ini menunjukkan Indonesia
mendapat urutan terakhir dengan total skor 36. Jadi dapat disimpulkan bahwa
2018 tata kelola perusahaan Indonesia pada tahun 2016-2018 mendapatkan
peringkat dan skor yang buruk berdasarkan laporan CG Watch.

GCG adalah salah satu faktor penting yang harus diperhitungkan bisnis
untuk meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan (Laksono &
Kusumaningtias, 2021). Tata kelola yang buruk dapat berdampak pada kontrol
menjadi lemah, serta kurangnya pengelolaan tersebut dapat menimbulkan konflik
kepentingan (Wulandari et al., 2018). Dengan adanya penerapan GCG yang baik
dan stabil dapat meningkatkan nilai perusahaan dan membangun kepercayaan
investor (Nugroho, 2014). Nilai perusahaan dapat meningkat dan terwujud
apabila adanya kerja sama yang baik antara principal dan agent,

Di Indonesia, pendiri dapat duduk sebagai dewan direksi atau komisaris
(Ratnasari et al., 2016). Makhlouf et al. (2018) menyatakan bahwa pendiri yang
sudah berpengalaman di dewan direksi bertanggung jawab pada kinerja
perusahaan berdasarkan keahlian, serta kemampuannya dalam menciptakan nilai
bagi sebuah perusahaan. Pendiri yang tergabung dalam jajaran direksi ini gigih
dan tekun dalam upayanya membantu pertumbuhan bisnis di masa depan.
Pendiri di dewan direksi akan mengurangi masalah konflik antara pemilik dan
manajer (Li & Srinivasan, 2011). Adanya hubungan antara pendiri di dewan
direksi dengan kinerja perusahaan akan mengurangi perbedaan informasi,
sehingga informasi yang didapatkan bisa digunakan sebagai pertimbangan bagi
pemilik perusahaan dalam melakukan suatu pengambilan keputusan untuk
memperkuat nilai perusahaan (Chu, 2011).

Kepemilikan keluarga merupakan salah satu pengaruh yang dapat
meningkatkan kinerja perusahan. Kepemilikan keluarga dapat diartikan apabila
kepemilikan keluarga yang menjadi pendiri diteruskan kepada keturunan
keluarga dan terdapat beberapa anggota yang menjabat sebagai dewan direksi
perusahaan (Beuren et al., 2016). Perusahaan keluarga memegang sebagian besar
bisnis di dunia (Anderson and Reeb, 2003). Perusahaan dengan kepemilikan
keluarga banyak di temukan di negara Asia, salah satunya adalah Indonesia.
Perusahaan - perusahaan yang ada di Indonesia sebanyak 68% adalah perusahaan
keluarga (Claessens et al., 2000). Penelitian oleh Harymawan et al. (2019) juga
meneliti bahwa perusahaan yang dimiliki oleh keluarga di Indonesia sebanyak
41%.
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Koneksi politik juga merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan keberhasilan usaha (Eva Fauziah Ahmad, 2020). Koneksi politik
dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan seperti kemudahan untuk
mendapatkan kontrak dari pemerintah, mendapatkan perlakuan pajak yang lebih
baik, memperoleh pendanaan, dan pengawasan yang ketat. Keuntungan ini
memungkinkan perusahaan lebih baik terhubung secara politik daripada
perusahaan yang tidak terhubung politik (Utamaningsi, 2020).

Teori agensi menjelaskan adanya kepentingan dari hubungan/kontrak
antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) (Jensen dan
Meckling, 1976). Teori agensi merupakan kerangka tata kelola perusahaan yang
mengatur interaksi antara prinsipal dan agen (Darmayanti et al., 2021). Principal
bertanggung jawab dalam hal mengelola perusahaannya serta memberikan
wewenang kepada agent. Teori agensi diartikan pemahaman dimana agen
diberikan izin untuk membuat pilihan prinsip atas nama prinsipal (Wiranata &
Nugrahanti, 2013). Menurut gagasan (Jensen & Meckling, 1976) ini, prinsipal dan
agen dimotivasi oleh keinginan untuk memajukan kepentingan mereka sendiri.
Masalah agensi ini dapat dikurangi dengan adanya pendiri di dewan direksi
dengan kinerja perusahaan.

Pendiri di dewan direksi dapat menjadi pendukung yang dapat
menentukan arah tujuan perusahaan yang dikarenakan posisinya sebagai
pemegang saham dan juga anggota dewan direksi sehingga pendiri di dewan
direksi dapat meningkatkan kinerja perusahaan salah satunya di bidang politik
(Darmayanti et al., 2021). Penelitian ini dilakukan karena minimnya literatur
mengenai pendiri di dewan direksi di negara berkembang terutama di Indonesia
yang memiliki tingkat kepemilikan keluarga dan koneksi politik yang tinggi.
Kehadiran seorang pendiri di dewan direksi memainkan fungsi penting yang
berdampak signifikan pada pilihan yang dibuat untuk sebuah bisnis. Mereka juga
bertanggung jawab untuk mengelola strategi perusahaan (Jaskiewicz et al., 2015).
Adanya pendiri di dewan direksi memiliki efek pada kinerja perusahaan dan
kesuksesan jangka panjang perusahaan (Bhawe et al., 2017). Pendiri di dewan
direksi dianggap sebagai pendorong inovasi perusahaan selain menjalankan
tanggung jawab sebagai pemantau dan pengelola perusahaan. Pendiri di dewan
direksi juga berperan sebagai mekanisme tata kelola utama untuk mengatasi
masalah antara kepemilikan dan kontrol perusahaan (Chu, 2011). Menurut Yopie
& Chrislin (2022), dewan direksi perusahaan dipimpin oleh para pendiri
perusahaan, yang memberikan banyak energi, perspektif yang luas, dan arah yang
jelas untuk masa depan bisnis. Menurut penelitian oleh Makhlouf et al. (2017),
pendiri di dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Masalah
keagenan relatif rendah ketika pendiri juga menjabat sebagai anggota di dewan
direksi. Menurut Fakhry (2021), pendiri di dewan direksi dapat mempengaruhi
secara positif terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan berkinerja tinggi ditandai
dengan adanya pendiri sebagai individu berkinerja tinggi khususnya bagi para
pendiri yang mengembangkan perusahaan berhasil sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kinerja perusahaan (Mahmud et al., 2021).

Hi: Pendiri di dewan direksi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.
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Perusahaan di Indonesia sebagian besar terkonsentrasi apabila perusahaan
dikendalikan oleh pendiri di dewan direksi atau anggota keluarga (Mohammed,
2018). Secara komparatif, bisnis keluarga yang berkinerja lebih baik daripada
bisnis non-keluarga akan meningkatkan nilai perusahaan, terutama ketika
anggota keluarga duduk di dewan direksi. Anggota keluarga yang memegang
posisi otoritas di dewan direksi seringkali memiliki keahlian yang cukup dan
mengembangkan jaringan sosial yang positif untuk bisnis (Harymawan et al., 2019;
Yopie et al., 2018). Kepemilikan keluarga bertindak sebagai principal dan agent yang
dibuat dewan direksi dan manajemen terhadap keputusan berpengaruh signifikan
dan mempengaruhi kinerja perusahaan (Tanzil & Juniarti, 2017). Kepemilikan
keluarga dapat meningkatkan kinerja perusahaan yaitu mereka umumnya tertarik
pada penciptaan nilai untuk seluruh keluarga dan fokus pada menjaga bisnis
keluarga dengan aman hingga generasi berikutnya, sehingga sebagian besar
kekayaan keluarga diinvestasikan di perusahaan (Jurnali & Septiany, 2022) dan
(Taras et al., 2018).

Pendiri yang berada di dewan direksi pada perusahaan keluarga dianggap
mampu memanfaatkan hak istimewa dari orang tua yang sudah memfasilitasi
kepercayaan dan berbagai pengetahuan. Dengan adanya hak istimewa tersebut,
pendiri dapat lebih leluasa memantau karyawan perusahaan dan dapat
menggunakan modal sosialnya untuk mengarahkan usahanya menuju
pencapaian kinerja yang optimal (Samara & Berbegal-Mirabent, 2018). Dampak
positif adanya kepemilikan keluarga dan pendiri di dewan direksi pada
perusahaan dapat menghasilkan efek melalui keterlibatan aktif dalam tata kelola
dan manajemen serta pada efek pengambilan saham sehingga membuat kinerja
yang lebih baik bagi perusahaan (Srivastava & Bhatia, 2020). Pendiri di dewan
direksi juga dapat menanggung kerugian apabila ditemukan keputusan yang
merugikan pemegang saham. Hal ini dapat membangun kepercayaan bagi
investor, jika pemegang saham dan pendiri memiliki kepentingan yang sama.
Kekayaan pemegang saham juga dapat meningkat ketika pendiri menjadi
pemegang saham (Giovani, 2019).

H»: Moderasi kepemilikan keluarga dapat memperkuat hubungan pendiri yang
berada di dewan direksi terhadap kinerja perusahaan.

Koneksi  politik memberikan keuntungan dalam menghadapi
pertumbuhan bisnis perusahaan pendiri. Tugas pengawasan pendiri yang berada
di dewan direksi tidak hanya memantau kegiatan eksekutif yang mementingkan
diri sendiri, tetapi mereka juga terlibat dalam tindakan yang diperlukan untuk
memperbaiki kesalahan yang mereka lakukan sehingga keberadaan pendiri
sebagai dewan direksi berpotensi memperkecil peluang konflik dan kekuasaan
politik (Sarto & Saggese, 2022).

Koneksi politik juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Harymawan
& Nowland, 2016). Koneksi politik dapat memberikan keuntungan karena mudah
mengakses pasar keuangan seperti tingkat bunga pinjaman dan membayar tarif
pajak lebih rendah (Su & Fung, 2013). Menurut Harymawan et al. (2019), koneksi
politik memainkan peran penting dalam bisnis sebuah perusahaan karena kualitas
pelaporan keuangan yang disajikan tergantung pada tingkat disabilitas politik
sehingga dapat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan pada
akhirnya dapat berdampak pada kinerja perusahaan.
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Hasnan et al., (2019) menjelaskan bahwa koneksi politik memoderasi
hubungan antara pendiri di dewan direksi dan kinerja perusahaan dapat
memberikan keuntungan, dikarenakan perusahaan terhubung koneksi politik
mencapai kekuataan ekonomi yang lebih besar melalui penjualan yang lebih
tinggi dan penjualan pokok yang lebih rendah sehingga meningkatkan kinerja
perusahaan.

Hs: Moderasi koneksi politik dapat memperkuat hubungan pendiri yang berada
di dewan direksi terhadap kinerja perusahaan.

Koneksi Politik

Kepemilikan Keluarga

Pendiri di Dewan Kinerja Perusahaan
Direksi .-

- Ukuran Perusahaan | _--
- Hutang Perusahaan

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dikumpulkan
dari laporan keuangan dan tahunan setiap perusahaan yang tentunya terdaftar
antara tahun 2017 hingga 2021 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
menggunakan purposive sampling. Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat
sebanyak 265 dari 761 pelaku usaha yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
jumlah data sebanyak 1.171 data. Berikut merupakan kriteria sampel yang
digunakan pada penelitian.

Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel

No Keterangan Jumlah
1  Jumlah Perusahaan yang terdaftar di BEI 761 Perusahaan
5 ]qmlah Perusahaan yang .tidak menerbitkan data yang (496 Perusahaan)
diperlukan dalam penelitian
3 Jumlah Perusahaan yang memenubhi kriteria 265 Perusahaan
4 Jumlah data outlier (290  Data)
5 Jumlah data yang dijadikan sampel penelitian 1171 Data

Sumber: Data Penelitian, 2022.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan,
variabel independen adalah pendiri di dewan direksi, dan variabel moderasi
adalah koneksi politik dan kepemilikan keluarga, serta variabel kontrolnya yaitu
hutang perusahaan beserta ukuran perusahaan.
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Kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan ROE (Return On
Common Equity). Rasio ini adalah dikalkulasi dengan melakukan pembagian laba

bersih setelah pajak dengan total ekuitas (Marzuki & Shukri, 2019).
ROE = Laba Bersih

_m .............................................................................. (1)
Variabel independen pendiri yang berada di dewan direksi, cara

mengukur pendiri yang berada di dewan direksi menggunakan dummy, ketika
perusahaan dipimpin oleh pendiri yang berada di dewan direksi/komisaris maka
dinilai 1, sebaliknya jika suatu perusahaan tidak dipimpin oleh pendiri yang
berada di dewan direksi/komisaris maka diberi nilai 0 (Bhawe et al., 2017).

Terdapat pendiri di dewan direksi = 1; Tidak terdapat pendiri di dewan direksi =

Variabel koneksi politik merupakan variabel moderasi pada penelitian ini.

Koneksi politik diukur dengan menggunakan dummy untuk ada atau tidak adanya

dewan komisaris dan direksi perusahaan yang terhubung secara politik (Hashmi

et al., 2018).

Terdapat koneksi politik = 1; Tidak terdapat koneksi politik =0.................... 3)
Kepemilikan keluarga jika pimpinan ataupun keluarga memiliki hak suara

sebanyak lebih dari 20% di perusahaan (Darmadi & Sodikin, 2013).

Kepemilikan keluarga = anggota keluarga yang memiliki sebanyak lebih 20% hak

Hutang perusahaan merupakan variabel kontrol yang dapat merujuk pada

rasio total hutang dengan total asset (Marzuki & Shukri, 2019)
Total Liabilitas

Toal Assar _ **"* et s )
Variabel ukuran perusahaan dilakukan pengukuran yang tentunya

mempergunakan logaritma nilai buku dari total asset (Shao, 2019).
Ukuran perusahaan = Logaritma Natural dari Total Asset............................ (6)
Metode analisis data menggunakan Teknik regresi panel dengan
menggunakan perangkat lunak Eviews. Pengujian meliputi uji model terbaik (uji
Chow dan uji Hausman), uji regresi, dan uji hipotesis (uji F, uji t, dan koefisien
determinasi). Berikut model untuk menganalisis hubungan antara pendiri di
dewan direksi dengan kinerja perusahaan, kepemilikan keluarga dan koneksi
politik sebagai moderasi hubungan antara pendiri di dewan direksi dengan
kinerja perusahaan sebagai berikut.

Hutang perusahaan =

Model 1

Ijj = ﬁo + ﬁ1X1 + ﬁzXz + [33X3+ [34)(4 + [35)(5 + Eff eeeeerriirrreeee e e e (7)
Model 2

Iij = [36X6 + [34X4 + [35X5 ] e (8)
Model 3

L= PrXr+BaXa + BsXs+ e (9)

Keterangan:

I = Kinerja Perusahaan

Bo = Kostanta

p1Xa1 = Pendiri yang Berada di Dewan Direksi
B2X2 = Kepemilikan Keluarga

BsXs  =Koneksi Politik

BsXs =Hutang Perusahaan
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BsXs  =Ukuran Perusahaan

BeXs = Kepemilikan Keluarga dimoderasi Pendiri di Dewan Direksi
B7X7 = Koneksi Politik dimoderasi Pendiri di Dewan Direksi

&j = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian data tatistik deskriptif variabel tahun 2017-2021 disajikan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum  Rata-rata Std. Deviasi
ROE 1171 -0,255 0,384 0,059 0,101
Kepemilikan Keluarga 1171 0,000 1,000 0,580 0,215

Ukuran Perusahaan

(miliar rupiah)

Hutang Perusahaan 1171 0,000 19,825 0,492 0,697
Sumber: Data Penelitian, 2022

Hasil uji menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan di BEI mampu

memperoleh 5,9% laba bersih yang berasal dari ekuitas pada tahun 2017-2021.
Hasil ini dikategorikan kurang baik karena standar nilai ROE harus melebihi
8,32%. Rata-rata perusahaan BEI mempunyai kepemilikan keluarga sebesar 58%.
Rata-rata ukuran perusahaan di BEI sebesar Rp 1.870.000.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan di Indonesia tergolong besar karena
melebihi persyaratan BEI dengan nilai aktiva bersih lebih dari 100 miliar rupiah.
Rata-rata hutang perusahaan di BEI menunjukkan 49% yang menunjukkan bahwa
bagian dari keseluruhan aktiva perusahaan menggunakan hutang untuk sumber
pendanaannya. Hutang perusahaan ini sudah mendekati tinggi karena hutang
perusahaan yang dikategorikan tinggi adalah lebih dari 50%.
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Pendiri di Dewan Direksi

1171 338 132.87 1.870 3.743

Kategori Frekuensi Persentase
Pendiri di 0 = Tidak terdapat pendiri 211 18,0%
dewan direksi 1 = Terdapat koneksi pendiri 959 82,0%

Sumber: Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 18% data perusahaan yang belum
mempunyai pendiri di dewan direksi. Sedangkan terdapat 82% data perusahaan
BEI yang sudah mempunyai pendiri di dewan direksi.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Koneksi Politik

Kategori Frekuensi Persentase
Koneksi politik 0 = Tidak terdapat k.or1e1.<s'1 politik 640 54,7%
1 = Terdapat koneksi politik 530 45,3%

Sumber: Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan Tabel 4 terdapat 54,7% data perusahaan yang belum
mempunyai koneksi politik. Sedangkan terdapat 45,3% data perusahaan BEI yang
sudah terkoneksi politik.

Tabel 5. Uji Chow
Effect Test Prob Kesimpulan
Cross-Section Chi-square 0,0000 Fixed Effect
Sumber: Data Penelitian, 2022.

595



JURNALI T., & VONNY
PENDIRI DI DEWAN...

Hasil Uji chow pada ketiga model mengintrepretasikan bahwa suatu
probabilitas cross-section chi-square sebesar 0,0000. Dikarenakan probabilitas cross-
section chi-square lebih kecil atau <5% (0.0000 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa uji yang digunakan yaitu model pendekatan fixed effect.

Tabel 6. Uji Hausman

Test Summary Prob Kesimpulan
Cross-Section Model 1 0,8598 Random Effect
Cross-Section Model 2 0,6406 Random Effect
Cross-Section Model 3 0,7279 Random Effect

Sumber: Data Penelitian, 2022.

Hasil Uji Hausman pada ketiga model menunjukkan bahwa nilai
probabilitas cross-section yang didapat lebih dari > 5% (0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa uji yang tepat adalah mempergunakan atas suatu model
pendekatan random effect.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

. Model 1 Model 2 Model 3
Variabel
Koef Prob Koef Prob Koef Prob

C 0,105 0,000

Pendiri di dewan direksi 0,023 **(,031

Kepemilikan keluarga 0,046 **0,015

Koneksi politik 0,009 0,269

PD*KK 0,040 **0,002

PD*KP 0,009 0,250
Ukuran Perusahaan 0,009 0,000 0,009 0,000 0,009 0,000
Hutang Perusahaan -0,002 0478 -0,003 0,424 -0,002 0,442
R - Squared 0,020 0,018 0,012
Adjusted R - Squared 0,016 0,015 0,009
F - Statistic 4,8020 7,3276 4,803
Prob (F - Statistic) 0,0002 0,0000 0,002

Sumber: Data Penelitian, 2022.

Variabel pendiri di dewan direksi terhadap kinerja perusahaan
menunjukkan bahwa variabel pendiri di dewan direksi memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Zaandam
et al, (2021) yang menyatakan bahwa dewan direksi yang efektif dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dengan bertindak sebagai pengawas
manajemen, menurunkan biaya agensi antara eksekutif dan pemegang saham, dan
mempromosikan transparansi. Menurut Yopie & Chrislin (2022) kehadiran para
pendiri perusahaan di dewan direksi bermanfaat karena mereka dapat membawa
banyak energi, perspektif yang luas, dan misi yang terfokus ke kinerja.

Variabel kepemilikan keluarga memoderasi hubungan pendiri di dewan
direksi dengan kinerja perusahaan, yang dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemilikan keluarga memperkuat hubungan pendiri di dewan direksi dengan
kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fakhry (2021)
yang menyatakan bisnis milik keluarga memiliki keuntungan. Hal ini dikarenakan
keterlibatan anggota keluarga di dalam perusahaan memperkuat pengawasan dan
pengendalian yang lebih efektif. Chu (2011) berpendapat bahwa keluarga pendiri
dan perusahaan akan menjadi lebih baik ketika anggota keluarga tetap tinggal dan
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menjalankan perusahaan dengan mengontrol perusahaan lebih aktif, dapat
meminimalkan konflik keagenan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Variabel koneksi politik memoderasi hubungan pendiri di dewan direksi
dengan kinerja perusahaan yang dapat disimpulkan bahwa variabel koneksi
politik tidak mempengaruhi hubungan antara pendiri di dewan direksi dengan
kinerja perusahaan. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian (Jurnali &
Septiany, 2022; Zaandam et al., 2021) yang menyatakan koneksi politik tidak
berpengaruh terhadap hubungan pendiri di dewan direksi dengan kinerja
perusahaan. Hal ini dikarenakan koneksi politik cenderung tidak stabil dan rentan
terhadap perubahan yang tidak terduga dalam pemerintahan. Di negara yang
mengalami ketidakstabilan politik, perusahaan tidak dapat mengandalkan
koneksi politik karena sifat pemerintah yang tidak dapat diprediksi.

SIMPULAN

Keberadaan pendiri di dewan komisaris atau dewan direksi mempengaruhi
kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan pendiri lebih berkonsentrasi terhadap
pertumbuhan perusahaan, dan dengan adanya pendiri di dewan direksi dapat
mengurangi adanya konflik keagenan antara manajer dan pemilik sehingga
mampu memperkuat kinerja perusahaan. Koneksi politik tidak dapat memoderasi
hubungan antara pendiri di dewan direksi dengan kinerja perusahaan.
Kepemilikan keluarga sebagai moderasi dapat memperkuat hubungan pendiri di
dewan direksi dengan kinerja perusahaan, karena kepemilikan keluarga menjadi
insentif untuk meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan pengawasan
dalam perusahaan. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menambah variabel
proksi kinerja perusahaan seperti ROA dan Tobin’q agar dapat membandingkan
peran pendiri di dewan direksi dengan menggunakan ROE. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah karena informasi pendiri di dewan direksi masih minim dan
tidak diungkapkan dalam laporan tahunan serta minimnya mengidentifikasi
anggota keluarga pemegang saham pengendali yang duduk di dewan komisaris
dan direksi. Kemungkinan terdapat anggota keluarga dalam perusahaan yang
merupakan anggota keluarga saham pengendali, namun mereka tidak
menggunakan nama belakang keluarga yang sama tetapi mereka tidak memiliki
hubungan keluarga, serta profil (pernah menjabat) dewan komisaris dan direksi
yang kurang lengkap.
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